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Perancangan Sistem Informasi Deteksi Kegagalan Kopasi
Di Tingkat Provinsi Berbasis Algoritma C4.5

Anik Andrianit

Abstract—Cooperative is one of actors in Indonesian economy di Indonesia dari tahun ke tahun tetapi juga maurkian
which is expected to be a cornerstone of Indonesiagconomy. persentasi jumlah koperasi yang nonaktif meningdtati
Based on statistical data on the site of Ministry foCooperatives tahun ke tahun. Bahkan berdasarkan data Kementrian
and Small and Medium, many cooperative at provinciblevel Koperasi dan UKM per 30 Juni 2014, Menteri Kopecesn
have failed. - One at.ter.npl)tlto ?e. atlalet ttc;] reducc;;‘aiﬂe rfa;tet.of UKM Anak Agung Gede Puspayoga menyatakan bahwa 40%
cooperatives at provincial level is that there needan effective Co o g
andpefficient guidpance to know reasons of failure aoperative, so koperasi di Ir}doneS|a tidak .akt'f [2]. Banyak upaypaya
the coaching focused on the reasons of failure. Thmurpose of yang SU?'ah dllakuka.n pemerintah O,'a'am usaha pe_rzg_gab
this research is building cooperative failure detetion system Koperasi di Indonesia, namun dari data dan hasielgen
based on rule of classification results from coopative dataset Menunjukkan upaya-upaya pengembangan koperasbigrse
using C4.5 algorithm. The stage of system developmte belum menunjukkan hasil yang optimal, bahkan secara
implemented Waterfall software development, while Back Box kualitas dan kuantitas justru menurun [3].

Testing Method was used as system testing for meaig Penelitian ini bertujuan membangun sistem informasik
whether system was able to run well or not. The redt shows mendeteksi koperasi di suatu provinsi akan gagai Berhasil
that mfolrmlanoln syst%mt O‘; failure ?gtec}pr COOpﬁm'Ve. dat sehingga apabila berpotensi gagal maka dapat Hikiefaktor
rovincial level can detect cooperative failure andprovide :

i?]formation of most influential factopr in that fail ure. P apa_kah yang paling be_rpengaruh terhadap kegagalaelbut

sehingga upaya pembinaan koperasi dapat dilaku&ears
tepat terhadap faktor yang mempengaruhi kegagalperksi.
Pembangunan sistem pada penelitian ini merupakaglipen

menjadi soko guru perekonomian di Indonesia. Berdakan lanjutan ~ dari pe.ne“tlan sebe_lgmn-ya. Pada peanlit
statistik data pada situs Kementrian Koperasi dan daha Kecil SEbelumny? [4] dllgkukan klasifikasi data terhadigiaset
Menengah banyak koperasi di tingkat provinsi mengami Koperasi di Indonesia dengan menggunakan algori#®
kegagalan. Salah satu usaha untuk dapat mengurangingkat dengan cara mengklasifikasikan dataset kedaldimss
kegagalan koperasi di tingkat provinsi perlu adanyapembinaan “berhasil” dan “gagal’. Hasil dari penelitian telsit berupa
yang efektif dan efisien dengan mengetahui faktor gnyebab aturan-aturan atau rule dari koperasi “gagal” dtsarhasil”,
kegagalan koperasi sehingga pembinaan difokuskan pa faktor namun belum ada penerapan dalam pembangunan sistem
yang menyebabkan kegagalan. Tujuan Penelitian ini @ah  jnformasi. Selanjutnya dalam penelitian ini difsi@n untuk
membangun sistem deteksi kegagalan koperasi berdakan rule o nhangunan sistem informasi deteksi kegagalan rispe
hasil klasifikasi data koperasi dengan menggunakamlgoritma . .

sehingga mudah untuk digunakan oleh masyarakat.

C4.5. Tahap pembangunan sistem menerapkan metode . o
pengembangansoftware waterfall. Sedangkan pengujian sistem Penggunaan algoritma C4.5 dalam klasifikasi karena

menggunakan metode Black Box Testing untuk mengukur ~Merupakan algoritma yang dapat digunakan untuk latasa
apakah sistem dapat berjalan dengan baik sesuai ygn Klasifikasi dalammachine learning dandata mining dengan

diharapkan atau tidak. Hasil penelitan menunjukkan bahwa keunggulan dapat mengolah data numerik (kontinyah d
sistem informasi deteksi kegagalan koperasi di tingt provinsi  kategori (diskret), dan algoritma ini juga dapatnarggani
yang dibangun dapat mendeteksi potensi kegagalan gerasi dan nilaj dari atribut yang hilang, dan hasil dari peladnan data
memberikan informasi faktor yang paling berpengaruhterhadap dengan algoritma ini berupa aturan-aturan yang munféuk
kegagalan tersebut. diinterpretasikan [5].
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, makeatda
Kata Kunci— Sistem Deteksi .Kegagalan Koperasi, Algoritma dirumuskan dengan beberagsearch question berikut:
C4.5, Waterfall, Black Box Testing 1. Bagaimanakalperformance rule hasil klasifikasi sehingga
layak diterapkan untuk membangun sistem informasi
deteksi kegagalan koperasi?
| PENDAHULUAN 2. Bagaimanakah model dari sistem informasi deteksi
Koperasi merupakan lembaga yang absah di Indonesiakegagalan koperasi yang dibangun?
karena merupakan salah satu dari tiga pelaku peoekian di 3. Bagaimanakatperformance dari sistem informasi deteksi
Indonesia. ~ Bahkan peran koperasi diharapkan mampukegagalan koperasi yang dibangun?
menjadi “soko guru” perekonomian di Indonesia [1].
Perkembangan koperasi yang dilihat dari data Skatgng II. ALGORITMA C4.5

diambil dari situs resmi Kementrian Koperasi daafusKecil Algoritma C4.5 merupakan salah satu algoritma ydaqpt

Menengah (UKM) menunjukkan peningkatan jumlah keper gigunakan untuk klasifikasi data yang merupakaarsaatu

dari teknik data mining. Pembelajaran pada algaiC4.5

merupakan proses belajar untuk memetakan suatdadat
yang hasilnya dapat diterapkan untuk memecahkaralatas
pada suatu kasus [5].

Intisari—Koperasi merupakan  salah  satu pelaku
perekonomian di Indonesia bahkan koperasi diharapka dapat
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Membangun klasifikasi dengarDecision Tree yang
menggunakan Algoritma C4.5, melalui beberapa ten
sebagai berikut [6]:

1. Siapkandata training yang diambil dari @ histori yang
kemudian dibuat ke dalam kelkslas tertent

2. Menghitung nilai entropy yang akan digunakan unt
menghitung nilapain dari masingmnasing atribut sehingg
diperoleh atribut dengan nilai gain yang tertingging
selanjutnya akan digunakan menjadi akar pohon. Ri
menghitungentropy dan gain seperti yang ditunjukka

dalam persamaan (1) dan (2).

Entropy () = Xi-; — pi log, pi (1)
Keterangan:
S= Himpunan kasus
n = jumlah partisi S
P, = proporsi $terhadap S
|Si]

Gain (S,A) = entropy (S) — Z?le * Entropy (Si)

)
Keterangan:
S = Himpunan Kasus
A = Fitur

n = jumlah partisi atribut A
|Si| = Proporsi Si terhadap S
|S| = jumlah kasus dalam S

3. Ulangi terus langkah nomor duaingga semua recol
terpartisi.

4. Proses dalam algoritm@i akan berhenti jika semt
record dalam simpul N mendapat kelas yang samalk
ada atribut di dalamecord yang dipartisi lagi, dan tida
adarecord di dalam cabang yang koso

Hasil dari klasifikasi data dengan algoritma C4dyupa
rule atau aturanRule dari hasil klasifikasi banyak diterapk
dalam tugas pengambilan keputusan atau predikserts
membatu keputusan pelanggan membeli suatu barang
tidak, klasifikasi seseorang beresiko terhadapuspanyakit
atau tidak, dan lain-lain [7].

Evaluasirule hasil klasifikasi digunakan untuk mengeta
tingkat performance. Untuk melakukan evaluasi dag
dilakukan dengan menggunak@onfusion Matrix dan Kurva
ROC (Receiver Operating Curve). Confusion Matrix
mengevaluasi hasil klasifikasi dengan menunjukkingkat

akurasi sedangkan Kurva ROC menunjukkan tin
performance dalam bentuk grafik [8].
[Il. METODOLOGI

Penelitian melalui tahap-tahapntara lai (1) Tahap

Klasifikasi Data yang terdiri dari pengumpulan data
proses klasifikasi dengan algoritma C4.5, dan eslhasil
klasifikasi (2) Tahap pembangunan sistem detekgagalar
koperasi.
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Tahap pertama yaitu tah&tasifikasi data yang terdiriari
proses pengumpulan dataset untuk Kklasifikasi, prc
klasifikasi datadengan algoritma C4, dan evaluasi hasil
klasifikasi sudah dilakukan pada penelitian sebelya [4].
Hasil dari klasifikasi padpenelitian tersebut antara le
1. Faktor yang paling berpengaruh pada kegagalan &sg

di tingkat provinsi di Indonesia paling banyak wye

volume usaha.

2. Tingkat performance rule hasil klasifikasi yang
ditunjukkan dengarConfusion Matrix diperoleh tingkat
akurasi pada datmaining sebesar 85,42% dan pada
testing sebesar 71,67%. Sedangkan hasil evalrule
klasifikasi dengan kurva ROC menunjukkan nilai p
datatraining sebesar 0,940 dan pada dtesting sebesar
0,925 dimana nilai tersebut menjukkan bahwaule hasil
klasifikasi masuk kedalamxcellent classification.
Hasil penelitian diatas berupirule klasifikasi untuk

mendeteksi kegagalan koperasi. Atraturan klasifikasi

untuk  mendeteksi  kegagalan  koperasselanjutnya
dimanfaatkan dalarpenelitian ini untuk pembangunan sist
informasi deteksi kegagalan kope karena pada penelitian
tersebut hanya menghasilkaule klasifikasi tetapi belum
diterapkan pada pembangunan sis Sehingga penelitian ini

merupakan lanjutan dari penelitiaiatas [4].

Tahap kedua yaitpembangunan sistem deteksi kegag
koperasi pada penelitian i menggunakan metode
pengembangasoftware model waterfall.  Model Waterfall
merupakan aktivitas proses dasar dari spesifi
pengembangan, validasi dan evolusi, serta merayeeskan
dari proses pengembangsuftware yang terdiri dari beberapa
fase seperti analisa kebutuhan, desain perangkaak,
implementasi, pengujian, dalair-lain. Model waterfall
disebut juga denga®oftware Life Cycle [9]. Pada penelitian
ini menggunakan metode waterfall karena pemakaietoae
ini memiliki keuntungan salah satunya adalah proge
terstruktur. Tiap tahap dalam metode waterfallm@miliki
metode untuk menghasilkan dokumen yang bisa dikanake
pemakai dan bisa dispesifikasikan secara jelasmndetail.
Selain itu model waterfall ini cocok digunakan unproduksi
suatu aplikai tunggal yang biayanya rend[10]. Terdapat
lima tahapan dalam modehterfall dapat dilihat pada Gbr 1.

Requirements
definition

System and
software design

Implementation
and unit testing

Integration and
system testing

Operation and
maintenance

Gbr1. Tahapan modwaterfall [9]
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Berdasarkan Gbr 1 tahap-tahap dalam mederfall terdiri Berdasarkan kerangka penelitian pada tahap pembangu
dari: sistem deteksi kegagalan koperasi di tingkat psivin
1) Requirements analysis and definition: merupakan tahap menggunakan lima langkah utama yang diambil linapan
analisa kebutuhan pengguna untuk mendefinisikaratuj dalam modelwaterfall antara lain (1) Definisi dan analisa
dibangunnyasoftware dan menentukan layanan seperfiebutuhan sistem yang terdiri dari identifikasi kethan
apakah yang akan diberikan olatftware tersebut. pengguna dan kebutuhan sistem (2) Desain dan Rergac
2) System and software design: merupakan tahap mendesairsistem yang meliputi desaimlatabase dan perancangan
sistem dan software berdasarkan hasil analisa kWként antarmuka sistem (3) Implementasi pengujian unmgyterdiri
Pada tahap ini dibangun juga arsitektur dari sistentari proses pembuatan sistem informasi dilanjutdangan
Desain darisoftware harus dapat mengidentifikasi darpengujian unit menggunakan metoBkack Box Testing (4)
menggambarkan abstraksi sistem perangkat lunak. Pengujian Integrasi dan sistem secara keseluruhiajuga
3) Implementation and unit testing: merupakan tahap menggunakan Black Box Testing (5) Operasi dan
implementasi secara nyata dari desain softwarendal®emeliharaan. Penggunaan metBthiek Box Testing dalam
seperangkat program atau program unit. Setelpbngujian karena pengujian dengaliack Box Testing dapat
implementasi pembangunasoftware maka dilakukan mengungkap kelas kesalahan yang lebih luas dibgkain
pengujian unit yang bertujuan memverifikasi tiagpti teknik White Box Testing [11].
program unit agar sesuai dengan spesifikasi yandghsu

ditentukan.

4) Integration and system testing: merupakan tahap integrasi IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
dan pengujian sistem secara lengkap. Setelah p@ngu Pembangunan sistem informasi deteksi kegagalanr&sipe
ini sistem dapat digunakan oleh pengguna. di tingkat provinsi yang merupakan hasil penelitizm

5) Operation and Maintenance: merupakan tahap meliputi:

pengoperasian dan pemeliharaaftware. L ,

A. Definis Kebutuhan Sistem

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan padaptah Beberapa permasalahan yang sering terjadi pada
pembangunan sistem deteksi kegagalaan koperasimdafgembangunan sistem informasi adalah hasil dari
penelitian ini ditunjukkan pada Gbr 2. pembangunan sistem informasi gagal memenuhi kehnotuh
pengguna dari sistem informasi tersebut. Untuk parlu
adanya definisi kebutuhan sistem yang terdiri ahamntifikasi

Analisa Kebutuhan kebutuhan pengguna dan identifikasi kebutuhanrsi§e.
1) ldentifikasi Kebutuhan Pengguna:
| l_ - —| Skenario kebutuhan pengguna yang hanya terdirisdeui
| Desain database | Desain sistem | macam pengguna yaltl$er antara lain:

» User dapat melihat dan mengelola data provinsi
e User dapat menggunakan sistem untuk mendeteksi

| Desain dan Perancangan Sisterp |

- — — — - — — potensi kegagalan koperasi dengan hasil “berhdait’
r—— v _— “gagal” dan mendapatkan informasi faktor apa yang
| Pengujian || Pembuatan Kisast paling berpengaruh terhadap kegagalan koperasi di
Halaman Login sistem Algoritma t- k t . b d k d t d tk
| | | gorit ingkat provinsi berdasarkan data yang diinputkan
|| Pomaan orm | 2) Identifkasi Kebutuhan Sistem
| 1 | » User harus melakukan login terlebih dahulu untuk
| [ Pengujian Form | dapat mengakses aplikasi ini dengan memasukkan
Deteksi | username danpassword
|mplemengtasi dan Pengujian Unit | » Sistem dapat mendeteksi potensi “berhasil” atagéfja
C dan menampilkan informasi faktor yang paling
v berpengaruh terhadap kegagalan koperasi di tingkat
Ujicoba Ulicoba Ujicoba Ulicoba provinsi
antarmuka ™| skenario — aliran data [ sistem
pengguna antarmuka

Pengujian Integrasi dan Sistem

B. Desain dan Perancangan Sstem

v Proses desain sistem meliputi desaidatabase
l«—| Recovery Sistem [+—] Konversi Sistem menggunakan diagram ER dan dilanjutkan dengan
perancangan database menggunakan MySQL untuk
menyimpan data master dan data hasil deteksi sis&satelah
proses desain sistem selesai dilanjutkan dengarairdes

System
Enhancement

Operasi dan Pemeliharaan

Gbr 2. Kerangka Penelitian
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tampilan antarmuka dari sistem informasi yang akaangun. Admin File Laporan AboutUs Keluar

Sistem informasi yang akan dibangun menggunakan
Microsoft Visual Basic 6.0 Sistem Deteksi Kegagalan Koperasi
T Logo Koperasi
Semboyan Koperasi
1) L .

Database Design: digambarkan dengan diagram ER
(Entity Relationship Diagram) dimana dalam pembuatan Tanggal Sistem
diagram ini dilakukan beberapa tahapan yaitu mareitititas- Waltu
entitas yang akan disusun dalam basis data danntodiaa
hubungan antar entitas tersebut yang dilanjutkaosgw
melengkapi atribut-atribut yang sesuai pada entitias
hubungan sehingga diperoleh bentuk yang ternorazlj$2].
Desain ERD pada sistem yang dibangun ditunjukkala gzbr
3 berikut.

@sername) <password> id provinsi

" C. Implementasi dan Pengujian Unit
1 o . .
User  Provinsi Tahap implementasi merupakan tahap pelaksanaan

1 pembangunan sistem berdasarkan hasil definisi kbantdan
desain sistem yang sudah dibuat. Pada tahap lmihasil
klasifikasi dataset koperasi dengan algoritma @it&rapkan

membuat dalam pembangunan sistem informasi deteksi kegagala

koperasi. Setelah selesai pembangunan sistemmagdr
( id ) ( faktor ) maka dilakukan pengujian unit untuk mengukur pentmce

ama_provi M oredikst dari sistem informasi yang dibangun. Pengujiart yang
el dilakukan menggunakan metoBkack Box Testing.

w— Deteksi ——( shu_) 1) Halaman Login:
Halaman login digunakan sebagai verifikasi datar use
aha_
ota

Gbr 4. Rancangan antarmuka halaman menu utama

untuk dapat masuk ke sistem dengan cara menginputka
Modal_luar username dan password sesuai yang sudah didafteekan

database. Tampilan menu login dapat dilihat di Gbr 5.
er 5. LOGIN e ==

Gbr 3. ER-Diagram

Gbr 3 menunjukkan struktur database dari sisterakdet
kegagalan koperasi yang terdiri dari tiga tabelwaiser, Login ‘ Batal ‘
Provinsi, dan Deteksi. Relationship pada deskitabase
menunjukkan hubungarone to many yang merupakan
hubungan antar tabel yang terjadi bila sebuah nistalari
sebuah entitas memiliki lebih dari satu atau baryahungan
terhadap instansi dari entitas lain [13].

Gbr 5. Halaman Login

2) Halaman Menu Utama:

Setelah berhasil login maka akan tampil halamanumen
utama yang menampilkan pilihan menu untuk mengakses
halaman selanjutnya. Tampilan menu utama ditampilk

di Gbr 6.

2) Perancangan Antar Muka: menunjukkan tampilan
halaman-halaman yang dapat diakses oleh pengguaen da
sistem informasi.  Contoh rancangan antarmuka untuk
halaman menu utama pada sistem informasi yang glilban
dapat dilihat pada Gbr 4.
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Admin File Laporan AboutUs Keluar

PAN Sistem Deteksi Kegagalan Koperasi

k4
\ / Kebersamaan, Reputasi, Integritas, Inovasi,

KOPERAS! INDONESIA Tekpologi serta Mutu Pefayanan

Gbr 6. Halaman Menu Utama

3) Halaman Data Provinsi:
Master data provinsi disimpan di dalam tabel prsvin

i

Sistem Deteksi Kegagalan Koperasi
Kebersamaan, Reputasi, Integritas, Inovast,
Teknologi serta Mutu Pelayanan

Kalimantan Timur |

T
i

795610

= S

| Volume Usaha © predksi

Gbr 8. Halaman Deteksi Kegagalan Koperasi

yang pengelolaan tabelnya melalaterface form input Pengujian unit dilakukan dengan metdlack Box Testing
data provinsi seperti Gbr 7. yang merupakan proses pengujian yang fokus padsegro
masukan dan keluaran pada saat sistem informadailijan.

provingi
Nangroe Aceh Darussalam

Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau

Jambi

Sumatera Selatan

Bengkulu L)
Lampung
Bangka Beltung
DKl Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah [
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten

Gbr 7. Halaman Data Provinsi

4) Halaman Deteksi Kegagalan Koperasi:
Interface ini digunakan untuk proses deteksi kegagalan
koperasi di tingkat provinsi dan mencari tahu faktang
paling berpengaruh dalam kegagalan tersebut. adnput
data disesuaikan dengan data koperasi pada shaiu da

Penggunaan metodéack Box Testing pada tahap ini karena
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana unit progtapat
memenuhi kebutuharrgquirement) yang disebutkan dalam
analisis pengguna [11]. Pada pengujian unit itakdikan
proses pengujian sebagai berikut:

Unit Login, dilakukan proses pengujian antara lain
pengujian dengan menginput username dan atau
password yang salah, menginput username dan
password yang benar serta menginputkan username
dan password kosong.

Unit Menu Utama, dilakukan proses pengujian antara
lain menguji menu-menu dalam form menu utama
dapat berjalan baik atau tidak

Unit Input Provinsi, dilakukan proses pengujianaaat

lain menginputkan data provinsi baru kemudian
menguji apakah simpan dapat berjalan dan menguiji
pencarian data dengan menginput data provinsi yang
sudah ada dan menguji tombol Edit dan Hapus

Unit Deteksi Kegagalan Koperasi, dilakukan proses
pengujian antara lain dengan mencoba menginputdata
yang salah seperti seharusnya inputan berupa angka
tapi diinput dengan huruf, dan menguji dengan
menginput data secara tidak lengkap atau kosong
Pengujian ini untuk melihat apakah sistem akan
menolak atau tetap memproses inputan data yanky sala
atau tidak lengkap atau tidak.

suatu provinsi Seperti yang ditunjukkan pada Gbr 8. Check list fungsionalitas sistem yang ditunjukkan dari hasil
pengujian unit dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1.Check list fungsional sistem

Pengujian | Validasiuntuk | Validad untuk | Validasi untuk | Fungsi tombol- | Fungsi tombol
. inputan data: inputan data inputan datz | tombol berjalan | menu berjalan
Unit kosong salah benar baik baik
Login N 3 3 N -
Memu Utama - - - - N
Input Data Provinsi Y Y Y Y -
Deteksi Kegagalan < 4 4 B -

Berdasarkan fungsionalitas hasil pengujian unit gyan Pengujian ini terdiri dari serangkaian tes antaia (1)
ditunjukkakn pada Tabel 1 dapat diambil kesimpulahwa Ujicoba antarmuka (2) Ujicoba skenario penggundJj&oba
hasil pengujian sistem informasi menggunakan meRldek aliran data (4) Ujicoba sistem antarmuka. Pengujiai
Box Testing telah memenuhi semua kebutuhan fungsionalitddakukan dengan menginputkan data uji sebanyaldd@.
yang diinginkan. Contoh data uji dapat dilihat pada Tabel 2.
Hasil pengujian pada tahap ini menunjukkan antaemuk
y , , dapat berjalan baik sesuai yang diharapkan daansigang

D. Pengujian Integrasi dan Sistem dibangun dapat memprediksi Gagal atau Berhasildsarttan

Tahap yang dilakukan setelah pengujian unit selgsifil inputan data uji seperti data pada Tabel 2 dan hasilgan
dilakukan pengujian integrasi dan sistem. Pengujisi informasi faktor apa yang paling berpengaruh biailnya
dilakukan untuk menguiji interaksi antara modul-rmogling Gagal. Tingkat akurasi kemampuan sistem mende@kgal
menyusun sistem informasi yang hasilnya dapat digam atau Berhasil sebesar 71,67%. Hasil deteksi dgipmhpan
untuk menjamin apakah sistem informasi dapat bakedi database dengan baik.
dengan baik. Jika dalam pengujian ini ditemukan uhgdng
menghasilkan output yang tidak sesuai dengan plisess.

Tabel 2. Contoh data uji

Modal

S IR R et o i ESeer Y e et Mo I R
1 |N.Aceh Darussalam 7.079 438913 798 1974 3.669 313.207,10 483.363,68 601.509.68 41.242,16| Gagal
2 |Riau 5.071( 600404 977 697 6.040 725.681,39 1.214.903.24| 2.061.76143 119.790.73| Gagal
3 |Jambi 3401 335139 1.023 607 3707 20615028 260.799 57 1.741.171.13 5421698 Gagal
4 |BangkaBelitmg 058 00.362 313 167 3918 111.197 69 103.726.18 1.354.02036 121 861,83| Berhasil
3 |DEKI Jakarta 7.663| 1030800 3.081 1406 19769 1304911000 1.740.761,00 722688900 662.351,00 Gagal
6 |Jawa Tengah 26.733|5.832304| 19679 3.863 80411 1104598222 15914624, 18| 273351.78934 361.261,86| Berhasil
T |Jawa Timur 20150 7.112.626| 14163 6286 70.896| 11.745808,07( 10.880.389.24| 26200.748.17| 2114755 14| Berhasl
8 |Banten 6.036( 0248076 1.042 774 3T 73962601 880322 86 1971562358 14824942 (Gagal
9 |Nusa Tenggara Timur 2434 622949 1.168 098 3.602 623.610.47 933.073,97 1231.676.62 123.167,66| Berhasl
10 |Kalimantan Timur 3338 7936100 1226 319 1576 267.677.00 431.067,00 1.515.154,00 86.002,00) Gagal

E. Pengoperasian dan Pemeliharaan

Tahap pengoperasian sistem meliputi tahap kongesteim
yang merupakan tahap persiapan untuk menempatkmsi
baru agar bisa mulai digunakan. Untuk pemelihataediri
dari Recovery System dan System Enhancement. tahdp
Recovery System dilakukan kegiatan backup data kunt
mengantisipasi terjadinya sistem yang crash. Sg@empada
tahap System Enhancement dilakukan analisa terha
perubahan kebutuhan sistem antara lain (1) Madaisthis
baru (2) Kebutuhan bisnis baru (3) Kebutuhan tesgiobaru
(4) Desain sistem yang baru.

V. KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan sistem informasi deateks
kegagalan koperasi dengan menerapkaa hasil klasifikasi
dari penelitian sebelumnya. Model dari sistem rim@si
deteksi kegagalan koperasi di tingkat provinsi ydigangun
berupainterface yang mudah digunakan oleh pengguna dan
menunjukkan fungsionalitas yang dapat digunakanukunt
mendeteksi potensi “Gagal’ atau “Berhasil” berdkaar
inputan data koperasi di suatu provinsi. Selain sistem
informasi ini dapat memberikan informasi tentangdiksi
faktor yang paling berpengaruh pada kegagalan ksper
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Tingkat performance dari sistem berdasarkan hasil pengujian
dengan menggunakdiack Box Testing menunjukkan sistem
dapat berjalan dengan baik dengan tingkat akurisesar
71,67%.
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